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ABSTRAK 

 

Niken Fixasari. 08051181320001. Uji Antibakteri Rumput Laut Halimeda sp. 

Dari Perairan Teluk Hurun Lampung Menggunakan Metode Ekstraksi Yang 

Berbeda (Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Rozirwan, 

M.Sc). 

 

Jenis rumput laut Halimeda sp. diketahui memiliki senyawa bioaktif 

antibakteri. Sampel Halimeda sp. (H. renchii dan H. xishaensis)  diambil di perairan 

Teluk Hurun, Lampung. Tujuan penelitian mengetahui antibakteri alami ekstrak 

rumput laut terhadap bakteri Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli, 

menentukan zona hambat pertumbuhan bakteri dari metode basah dan kering, 

menentukan konsentrasi hambat minimum ekstrak Halimeda sp. Metode penelitian 

yang digunakan meliputi pengambilan sampel Halimeda sp., penghalusan sampel 

basah dan kering, pengeringan sampel kering, maserasi dan ekstraksi menggunakan 

pelarut etil asetat dan metanol, evaporasi, uji antibakteri dan konsentrasi hambat 

minimum Halimeda sp. Hasil penelitian menunjukkan Halimeda sp. yang memiliki 

senyawa antibakteri paling tinggi ada pada metode kering dengan pelarut etil asetat. 

Antibakteri H. renchii tertinggi sebesar 7,42 mm pada sampel kering pelarut           

etil asetat menggunakan bakteri E. coli dan terendah sebesar 6,26 mm pada sampel 

kering pelarut metanol menggunakan bakteri S. aureus. Antibakteri H. xishaensis 

tertinggi sebesar 9,42 mm pada sampel kering pelarut metanol menggunakan 

bakteri E. coli dan terendah sebesar 6,10 mm pada sampel basah pelarut etil asetat 

menggunakan kedua bakteri. Nilai KHM ditunjukkan pada sampel H. renchii 

sampel kering pelarut etil asetat menggunakan bakteri E. coli dengan konsentrasi 

250 ppm sebesar 6,37 mm. Uji antibakteri Halimeda sp. menunjukkan ekstrak            

H. renchii lebih kuat dibandingkan H. xishaensis.  

 

Kata Kunci : Halimeda sp., Antibakteri, Staphyloccocus aureus dan           

Escherichia coli, Konsentrasi Hambat Minimum. 

  



    

   

ABSTRACT 

 

Niken Fixasari. 08051181320001 Antibacterial test of seaweed Halimeda sp. 

from gulf Hurun, Lampung using different extraction methods 

(Supervisors : Dr. Muhammad Hendri, M.Si.  and Dr. Rozirwan, M.Sc). 

 

Halimeda sp. is a species of seaweed which known as antibacterial bioactive 

compound source. The sample of Halimeda sp. (H. renchii and H. xishaensis) were 

token from Gulf of Hurun, Lampung. The purposes of this research are to finding 

out the natural antibacterial of seaweed extract against bacteria of Staphyloccocus 

aureus and Escherichia coli, determining inhibiting zone of the bacterial growth 

using wet and dry methods, determining the minimum inhibitor concentration of            

Halimeda sp. extract. This research methodology was including the sample 

collecting of Halimeda sp. rarefaction wet and dry sample, drying sample, 

maseration, and extraction using  ethyl acetate and methanol, evaporation, 

antibacterial test and Minimum Inhibiting Concentration (MIC) of Halimeda sp. 

This research result show that the highest antibacterial compound of Halimeda sp. 

is dry method with ethyl acetate as solvent the highest value of H. renchii’s 

antibacterial activiy is 7.42 mm from dry sample with ethyl acetate as solvent the 

using Escherichia coli and the lowest value is 6.26 mm from dry sample with 

methanol as solvent using  Staphyloccocus aureus. The highest antibacterial activity 

of H. xishaensis is 9.42 mm from dry sample with methanol using Escherichia coli 

and lowest value is 6.10 mm from wet sample with ethyl acetate using both of the 

bacteria. The MIC value of H. renchii’s dry sample with ethyl acetate using   

Escherichia coli in 250 ppm concentration  is 6.37 mm. The bacterial activity test 

of  Halimeda sp. shows that the extract of H. renchii is stronger than H. xishaensis. 

 

Key words : Halimeda sp., Antibacterial, Staphyloccocus aureus and          

Escherichia coli,  Minimum Inhibiting Concentration. 

 

  



    

   

RINGKASAN 

 
Niken Fixasari. 08051181320001. Uji Antibakteri Rumput Laut Halimeda sp. 

Menggunakan Metode Yang Berbeda Dari Perairan Teluk Hurun Lampung 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Rozirwan, M.Sc). 

 
Rumput laut merupakan salah satu tumbuhan laut yang memiliki metabolit 

sekunder yang potensial sebagai antibakteri alami. Potensi tersebut dapat diketahui 

dengan melakukan uji antibakteri dan konsentrasi hambat minimum. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui antibakteri alami ekstrak rumput laut terhadap bakteri 

Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli, menentukan zona hambat 

pertumbuhan bakteri dari metode basah dan kering, serta menentukan konsentrasi 

hambat minimum ekstrak Halimeda sp. yang berasal dari perairan Teluk Hurun, 

Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September - November 2017 di 

Laboratorium Genetika dan Bioteknologi Jurusan Biologi untuk Ekstraksi, 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi untuk uji antibakteri dan Laboratorium 

Biologi Farmasi Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Lokasi pengambilan sampel terletak pada 

koordinat 05°32'39.1''LS 105°15'37.8''BT. Maserasi sampel menggunakan pelarut 

Etil asetat dan Metanol yang dilakukan sebanyak 3 - 4 kali dan dievaporasi 

menggunakan Rotary evaporator pada suhu 40°C hingga didapatkan ekstrak kasar. 

Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar. Konsentrasi            

10.000 ppm, 4.000 ppm, 2.000 ppm, 1.000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm. 

Sampel Halimeda sp. diuji menggunakan tiap-tiap konsentrasi untuk melihat nilai 

konsentrasi hambat minimum (KHM) pada sampel uji. Pengujian sampel pada    

tiap-tiap konsentrasi dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak Halimeda sp. (H. renchii dan H. xishaensis) 

basah dan kering, yang memiliki senyawa antibakteri yang baik ada pada metode 

kering dengan menggunakan pelarut Etil asetat pada bakteri E. coli. Antibakteri       

H. renchii tertinggi sebesar 7,42 mm pada sampel kering pelarut etil asetat 

menggunakan bakteri E. coli dan terendah sebesar 6,26 mm pada sampel kering 

pelarut Metanol menggunakan bakteri S. aureus. Antibakteri H. xishaensis tertinggi 

sebesar 9,42 mm pada sampel kering pelarut metanol menggunakan bakteri E. coli 

dan terendah sebesar 6,10 mm pada sampel basah pelarut Etil asetat menggunakan 

kedua bakteri. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ditunjukkan pada sampel 

H. renchii sampel kering pelarut Etil asetat menggunakan bakteri E. coli dengan 

konsentrasi 250 ppm sebesar 6,37 mm. Uji antibakteri Halimeda sp. menunjukkan 

ekstrak H. renchii lebih kuat dibandingkan H. xishaensis.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan organisme laut sebagai antibakteri alami, menjadi salah satu 

alternatif dalam menanggulangi tingkat resistensi terhadap bakteri. Sifat resistensi 

terhadap bakteri membuat para ilmuan berupaya menemukan obat baru        

Alamsyah et al. (2014). Rumput laut sebagai bahan sumber hayati yang memiliki 

potensi sebagai antibakteri. Rumput laut memiliki daya antibakteri karena mampu 

mengikat protein, sehingga pembentukan dinding sel bakteri terhambat. 

Penggunaan antibiotik memiliki efek samping yang lebih, sehingga tingkat resisten 

pada bakteri lebih cepat (Kalina et al. 2013). 

Rumput laut memiliki potensi yang baik untuk dijadikan tanaman obat, hal 

ini dikarenakan ketersediaan yang cukup melimpah di alam terutama di perairan 

Indonesia. Peneliti terdahulu telah menemukan rumput laut memiliki kandungan 

senyawa tertentu yang disebut sebagai senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif 

dihasilkan dari proses metabolit sekunder yang ada pada rumput laut               

(Bachtiar et al. 2012). Senyawa bioaktif dalam rumput laut memiliki fungsi sebagai 

pertahanan diri dari berbagai macam serangan predator. Rumput laut yang memiliki 

kandungan senyawa bioaktif, ada pada rumput laut kelompok Halimeda sp.     

(Hendri et al. 2017). 

Rumput laut merupakan salah satu tumbuhan laut yang memiliki metabolit 

sekunder yang potensial. Rumput laut terdiri atas beberapa jenis,  rumput laut merah 

(Rhodophyta), rumput laut hijau (Chlorophyta) dan rumput laut coklat 

(Phaeophyta). Rumput laut memiliki potensi yang baik sebagai daya antibakteri     

(Bachtiar et al. 2012). Rumput laut jenis Halimeda renchii dapat menghambat 

bakteri Vibrio sp. sementara penelitian lain menyebutkan jenis Halimeda gracillis 

dapat menghambat bakteri Escherichia coli, Shigella dysenteriae dan Bacillus 

subtilis (Hendri et al. 2015). 

Halimeda sp. dipilih dan diambil dengan jumlah kelimpahan yang paling 

besar untuk uji antibakteri, metode yang dilakukan terhadap sampel ada dua 

ekstraksi yaitu ekstraksi basah dan kering. Metode yang berbeda akan dibandingkan 

untuk uji antibakteri, yang mana lebih menunjukkan tingkat daya hambat dari kedua 

metode tersebut. Menurut Sartika et al. (2013), proses perendaman sampel dengan 



2 

 

 
 

pelarut yang digunakan akan sangat mempengaruhi jenis senyawa yang dihasilkan. 

Jenis pelarut  akan mempengaruhi senyawa yang dihasilkan. Ekstrak rumput laut 

dengan pelarut yang berbeda akan mempengaruhi hasil uji antibakeri yang didapat. 

Metode kering dan basah perlu dikaji untuk melihat perbandingan hasil uji 

antibakteri yang lebih baik. 

Sampel segar ekstrak rumput laut menggunakan pelarut untuk mempermudah 

proses ekstraksi dalam pengikatan senyawa yang dihasilkan (Arifin et al. 2006). 

Menurut hasil pengujian ekstrak basah dan kering dapat menunjukkan perbedaan 

hasil dari setiap perlakuan. Ekstraksi metode basah memiliki  endapan lebih tinggi 

dibanding ekstraksi metode kering. Pada ekstraksi melalui proses penghalusan agar 

sampel mudah terekstrak pada saat perendaman. Rumput laut yang telah halus 

mengakibatkan sel-sel pada bahan akan cepat pecah sehingga pelarut mudah masuk 

(Rifkowaty dan Wardanu, 2016). 

Senyawa bioaktif Halimeda sp. dapat digunakan dalam pengujian aktivitas 

antibakteri. Organisme prokariot seperti bakteri yang memiliki ukuran yang kecil, 

dapat dilihat dengan menggunakan bantuan mikroskop (Nurhayati, 2006). Bakteri 

tersebut menyebabkan timbulnya penyakit yang dapat merugikan penderita. Bakteri 

yang merugikan misalnya Staphyloccocus aureus penyebab penyakit kulit dan 

Escherichia coli penyebab diare. Pencegahan yang dilakukan untuk beberapa 

penyakit akibat bakteri menggunakan senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif dapat 

diperoleh dari ekstrak tumbuhan seperti rumput laut Halimeda sp. 

Lokasi pengambilan sampel rumput laut Halimeda sp. diambil di perairan 

Teluk Hurun, Lampung Selatan karena Halimeda sp. ditemukan dengan kondisi 

yang cukup melimpah dan jauh dari aktivitas manusia. Perairan Teluk Hurun relatif 

terlindung dari gelombang dan angin secara langsung, hal ini dikarenakan lokasinya 

yang lebih dalam dan memiliki kemiringan perairan yang baik. Halimeda sp. yang 

ditemukan di perairan Teluk Hurun beberapa diantaranya adalah Halimeda 

micronesica, Halimeda gracillis dan Halimeda renchii (Hendri et al. 2015).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang didapatkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak rumput laut Halimeda sp. dapat dijadikan antibakteri alami yang 

baik terhadap bakteri Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli ? 

2. Bagaimanakah perbandingan perlakuan ekstraksi yang berbeda dari metode 

ektraksi basah dan kering? 

3. Berapa zona hambat dan konsentrasi hambat minimum yang terbentuk dari 

ekstrak Halimeda sp. terhadap pertumbuhan bakteri? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

    Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 
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Bioaktif Antibakteri Rumput Laut Halimeda sp. 

Ekstrak Rumput Laut Halimeda sp. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk : 

1. Mengetahui antibakteri alami ekstrak rumput laut terhadap bakteri 

Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli. 

2. Melakukan uji antibakteri untuk menentukan zona hambat pertumbuhan 

bakteri dari metode kering dan basah serta bandingkan hasilnya. 

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak Halimeda sp. 

terhadap pertumbuhan bakteri uji. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dilakukan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendapatkan hasil ekstraksi rumput laut sebagai antibakteri alami terhadap 

bakteri Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli. 

2. Mengetahui perbandingan zona hambat pada metode ekstraksi kering dan 

ektraksi basah. 

3. Mengetahui konsentrasi hambat minimum pada ekstrak Halimeda sp. terhadap 

pertumbuhan bakteri. 
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